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Abstract  

This study aimed to determine the effect of oil palm fronds addition as a mixture to the mechanical 

properties of bricks in terms of porosity testing, and compressive strength, and to determine the 

proper percentage of oil palm frond additions. This research is a type of experiment with a 

randomized block design (RBD) arranged non-factorial and the data is processed using the SPSS 20 

Tukey test program. This study used a brick-shaped sample with a length of 19 cm, a width of 9.5 cm 

and a height of 4.5 cm. Variations in the composition of the added oil palm fronds are 0%, 5%, 10%, 

15%, and 20%. Parameter mechanical properties of bricks included porosity, and compressive 

strength tests. The addition of oil palm fronds with a composition percentage of 0% to 10% affected 

the mechanical properties of the bricks by reducing porosity and increasing the compressive strength 

of the bricks. Based on the test results obtained by each of the best test values, namely the minimum 

porosity value achieved in the percentage of oil palm fronds as much as 10%, which is 18.4%. The 

optimum compressive strength value is achieved on the percentage of oil palm fronds as much as 10% 

which is equal to 20.5 N / mm². 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit merupakan 

salah tanaman perkebunan yang berperan 

penting dalam perekonomian Indonesia. 

Produk utamanya adalah CPO dan bagian-

bagian lainnya dapat dimanfaatkan seperti 

tandan kosong kelapa sawit (TKS) untuk 

kompos, limbah cair pabrik kelapa sawit 

(LCPKS) untuk land application, daun 

untuk makanan ternak, dan sebagainya.  

Di perkebunan kelapa sawit, limbah 

pelepah kelapa sawit cukup banyak yang 

diperoleh dari setiap panen tandan buah 

segar (TBS). 

http://u.lipi.go.id/1533701184
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Hasil evaluasi sifat fisik dan kimia 

batang dan pelepah kelapa sawit 

menunjukkan bahwa kedua limbah tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri berbasis serat. Pemanfaatan 

limbah-limbah padat ini tentunya akan 

memberikan keuntungan tambahan bagi 

perkebunan kelapa sawit (Guritno dan 

Darnoko, 2003). 

Pelepah kelapa sawit merupakan 

sumber bahan berlignoselulosa yang sangat 

potensial tersedia sekitar 10 ton/ha/tahun 

limbah pelepah kering hasil penunasan 

(Sahmadi, 2006). Satu hektar lahan dengan 

jumlah tanaman                 148 pohon/ha 

diperkirakan dapat menghasilkan ± 3000 

pelepah per tahun (Nurhidayah, 2005). 

Jumlah pelepah yang banyak ini merupakan 

potensi yang cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran 

bangunan.  

Kebutuhan batu bata saat ini semakin 

banyak permintaannya di pasaran karena 

semakin meningkatnya  pembangunan 

rumah pemukiman masyarakat. 

Pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit 

dalam proses pembuatan batu bata merah 

menjadi salah satu alternatif untuk 

mengurangi biaya produksi, dan 

mengurangi campuran tanah liat pada 

proses pembuatan batu bata.  

Dari sisi perbaikan material, terdapat 

upaya peningkatan kualitas produk yaitu 

tidak hanya memperbaiki kekuatan batu 

bata tetapi juga bersifat ramah lingkungan, 

(Faisol, 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh komposisi yag ideal 

dalam meningkatkan mutu batu bata 

dengan menggunakan campuran pelepah 

kelapa sawit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Juni 

sampai Juli 2019. Penelitian dilakukan di 2 

lokasi, yaitu: 1) Industri batu bata 

tradisional di Desa Suka Mulia, Kecamatan 

Pagar Merbau, Kabupaten Deli Serdang 

dan 2) Pengujian kuat tekan dilakukan di 

Laboratorium Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Sumatera Utara.  

Alat-alat yang digunakan antara lain: 

cetakan mesin (balok dengan ukuran 19 x 

10 cm, dan tinggi 4,5 cm sebagai cetakan 

untuk sampel uji porositas), timbangan, 

parang, gerobak sorong, cangkul, mesin 

compression machine test (CMT). 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pelepah kelapa sawit, 

Kecamatan Pagar Merbau dan tanah liat 

sebanyak 1,40 kg. untuk pembuatan 1 

sampel batu bata. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) non faktorial dan 

data diolah menggunakan program SPSS 

20 dilanjutkan dengan uji Tukey. 

Eksperimen dilakukan untuk mengetahui 
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pengaruh variasi persentase pelepah sawit 

terhadap sifat mekanik batu bata. 

Perlakuan campurannya adalah 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% dengan 5 kali ulangan 

sehingga terdapat 25 sampel. Pengujian 

porositas dilakukan  dengan mengukur 

berat batu bata sebelum dan sesudah 

perendaman. Pengujian porositas dengan 

perendaman sampel batu bata pada suatu 

wadah berisi air selama 24 jam. Penentuan 

daya serap air pada batu bata dapat 

diperoleh dari hasil pengukuran massa 

kering dan massa basah batu bata yang 

masing-masing diukur menggunakan alat 

timbangan. Pengujian kuat tekan dilakukan 

dengan alat uji kuat tekan atau 

Compression Machine Test. 

Tahapan penelitian yang dilakukan 

yaitu: 

1. Pencacahan pelepah, hingga berbentuk 

butiran-butiran kecil. 

2. Penyediaan tanah liat 

3. Pencampuran tanah liat dan pelepah 

kelapa sawit dengan perbandingan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Komposisi Perlakuan Campuran 

Kode 

Sampel 

Banyak 

Sampel 

Komposisi Campuran Sampel 

Tanah Liat 

(%) 

Pelepah Kelapa 

Sawit (%) 

T0 5 100% 0% 

T1 5 95% 5% 

T2 5 90% 10% 

T3 5 85% 15% 

T4 5 80% 20% 

4. Pencetakan batu bata dengan ukuran   19 

x 10 x 4,5 cm. 

5. Pengeringan sampel selama 7 hari. 

6. Pembakaran sampel batu bata selama 2 

hari. 

7. Pengujian kuat tekan dan porositas batu 

bata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Porositas 

Hasil perhitungan porositas batu bata 

terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian porositas batu 

bata. 
Ulangan Persentase Pengujian Porositas 

0% 5% 10% 15% 20% 

I 24 21,7 14,8 25 25,2 

II 26,7 20,5 15 23,1 23,7 

III 24,1 22,4 19,4 22,2 22,4 

IV 19 22,1 20,9 23,5 24,1 

V 19,6 24,5 22,2 22,1 24,6 

Rata-rata 22,6 ab 22,4 ab 18,4 a 23,1 b 24 b 

Keterangan:  Satuan dalam (%) 

Pencampuran tanah liat dengan 

pelepah kelapa sawit berpengaruh terhadap 

porositas batu bata. Pada komposisi 

pelepah kelapa sawit 10% berbeda nyata 

dengan komposisi pelepah kelapa sawit 

15% dan 20%, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan komposisi pelepah kelapa sawit 0% 

dan 5%. Batu bata yang memiliki 

komposisi pelepah kelapa sawit sebanyak 

10% mempunyai nilai porositas paling 

kecil yaitu 18,4%. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pramono (2014), bahwa porositas 

batu bata maksimal adalah 20% karena 

porositasnya terlalu tinggi akan 
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mempermudah pecahnya batu 

bata(Pramono, 2014). 

Pengaruh persentase pelepah sawit 

terhadap porositas batu bata berdasarkan 

penambahan pelepah kelapa sawit pada 

persentase tertentu akan menurunkan 

porositas batu bata, namun setelah 

melewati batas optimum variasi 

penambahan pelepah akan menaikkan 

porositasnya. Pada penambahan pelepah 

0% - 10% terjadi penurunan porositas yang 

disebabkan oleh susunan SiO2 yang 

terdapat pada tanah liat dan pelepah kelapa 

sawit mencapai kestabilan susunan 

molekul, yang berarti penggabungan 

partikel semakin rapat karena pori-pori 

dapat terisi penuh. Pada penambahan 

pelepah kelapa sawit sebanyak 15% - 20% 

terjadi kenaikan porositas disebabkan oleh 

adanya rongga yang terdapat pada batu 

bata yang dihasilkan dari penambahan 

pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit 

pada saat pembakaran akan menguap dan 

meninggalkan rongga pada tanah sehingga 

menghasilkan porositas batu bata yang 

besar. Seiring penambahan persentase 

pelepah kelapa sawit maka rongga yang 

dihasilkan oleh sisa pembakaran semakin 

banyak sehingga porositas batu bata 

semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan 

laporan penelitian yang telah ada yaitu 

bahwa pencampuran abu sekam padi 

sebanyak 10% meningkatkan porositas 

sebesar 20,7% dikarenakan adanya rongga 

yang terdapat pada tanah liat sehingga 

menghasilkan porositas batu bata yang 

besar (Ratih, 2018). 

Uji Kuat Tekan 

Pada proses perhitungan kuat tekan 

batu bata diperlukan parameter hasil 

pengukuran yaitu luas bidang batu bata dan 

beban tekan maksimum. Parameter luas 

bidang dengan menggunakan mistar 

(panjang dan lebar) dan beban tekan 

menggunakan mesin kuat tekan  yaitu 

Compression Machine Test. Hasil 

pengujian kuat tekan seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Pengujian 

Kuat Tekan Batu Bata  
Ulangan Perlakuan  

T0 T1 T2 T3 T4 

I 16,2 17,8 24,9 15 15,4 

II 17,8 23,4 23,4 14,8 14,8 

III 19,9 13,7 13,1 16,3 15,5 

IV 16,9 19,9 20,6 15,7 15,6 

V 15 17,1 20,6 15,4 15 

Rata-rata 17,1 ab 18,3 ab 20,5 a 15,4 ab 15,2 b 

Keterangan: Satuan dalam N/mm2 

Pencampuran pelepah kelapa sawit 

pada bahan batu bata memberikan 

pengaruh terhadap kuat tekan batu bata. 

Pada komposisi pelepah kelapa sawit  10%  

berpengaruh berbeda nyata dengan 

komposisi pelepah kelapa sawit 20%, 

tetapi komposisi pelepah kelapa sawit 10% 

tidak berbeda nyata dengan komposisi 

pelepah kelapa sawit 0%, 5%, dan 15%. 

Hasil perhitungan pengujian kuat tekan 

batu bata dengan penambahan pelepah 

kelapa sawit untuk persentase T0 (0%) 
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pelepah kelapa sawit nilai kuat tekannya 

yaitu 17,1 N/mm². Hasil pengujian kuat 

tekan, batu bata dengan komposisi pelepah 

kelapa sawit sebanyak 10%  (T2) memiliki 

kuat tekan maksimum yaitu sebesar 20,5 

N/mm². Nilai kuat tekan tersebut sesuai 

dengan referensi yaitu termasuk kelas 200 

dengan kuat tekan rata-rata lebih dari 

20N/mm² (SNI 15-2094-2000). 

Penambahan pelepah kelapa sawit 

menunjukkan kondisi dimana kuat tekan 

batu bata optimum dicapai pada persentase 

10% (T2). Hal ini di sebabkan karena ruang 

kosong antar partikel tanah liat di isi 

partikel pelepah. Sehingga terbentuk ikatan 

baru yang bekerja pada tanah liat yaitu 

ikatan antar partikel tanah liat dan ikatan 

antara partikel dengan pelepah kelapa 

sawit. Pada perlakuan T3 & T4 dengan 

komposisi pelepah kelapa sawit antara 

15% -20% terjadi penurunan kuat tekan 

batu bata yang disebabkan karena adanya 

ikatan yang tidak sempurna, yaitu ikatan 

antar pelepah itu sendiri. Karena ikatan 

antar pelepah lebih lemah dari ikatan tanah 

liat dengan pelepah kelapa sawit, sehingga 

ketika persentase penambahan pelepah 

kelapa sawit diperbanyak lagi maka ikatan 

antar pelepah akan semakin banyak 

menyebabkan batu bata rapuh. Selain itu, 

juga bisa disebabkan kandungan senyawa 

kimia Al2O3 pada tanah liat yang sedikit 

akibat tanah liat dicampur dengan pelepah 

kelapa sawit, dimana senyawa kimia 

alumina ini hanya terdapat pada tanah liat. 

Alumina (Al2O3) berfungsi sebagai 

perekat, semakin banyak penambahan 

pelepah kelapa sawit maka pelepah kelapa 

sawit tersebut menjadi sampah bukan lagi 

sebagai zat aditif karena alumina tidak 

dapat lagi berfungsi sebagai perekat 

(Sultana et al, 2014).  

Penelitian Ratih (2018) yang 

mengatakan bahwa pada komposisi abu 

sekam padi 10% mempunyai kuat tekan 

sehubungan dengan hal tersebut komposisi 

campuran batu bata perlu diperhatikan 

untuk kekuatan bangunan.  3,3 N/mm2; 

terjadi penurunan kuat tekan batu bata yang 

disebabkan karena adanya ikatan yang 

tidak sempurna, yaitu ikatan antar abu itu 

sendiri. 

KESIMPULAN 

Komposisi perlakuan pelepah yang terbaik 

untuk pembuatan batu bata adalah T2 

(10%) dengan porositas 18,4% dan kuat 

tekan 20,5 NM/cm2 dan memenuhi standar 

kualitas batu bata. 
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